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ABSTRAK 

 Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui untuk peran kepemimpinan 

kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru di Madrasah Tsnawiyah Negeri 

(MTsN) 2 Poso Kota. Data yang digunakan yaitu data primer dan data sekunder. 

Teknik pengumpulan data yaitu observasi, wawancara dan dokumentasi. Populasi 

adalah keseluruhan pegawai MTsN 2 Poso Kota yang terdiri dari Kepala Sekolah 

dan Guru, sedangkan sampel yang digunakan yaitu Kepala Sekolah dan Guru yang 

secara kebetulan/accidental bertemu peneliti untuk diwawancara. 

 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kepala sekolah telah melaksanakan 

tugasnya, walaupun tidak semaksimal yang diharapkan dalam meningkatkan 

kinerja guru, pertama aktif melakukan pengawasan, kedua aktif memberikan 

motivasi dan peka terhadap guru yang mempunyai maslah ketiga  memberikan 

reward/penghargaan bagi guru yang mampu meraih kinerja yang seoptimal 

mungkin utuk memotivasi bagi guru-guru yang lain, keempat  meningkatkan 

kesejahteraan guru belum sepenuhnya terlaksana dengan baik dipengaruhi oleh 

faktor ekonomi, sosial, budaya sekolah maka dapat dilihat dengan sarana yang dapat 

meningkatkan kinerja guru, walaupun tidak sepenuhnya terbantu oleh sarana 

tersebut untuk meningkatkan kinerja guru dan standar sarana yang telah ada, namun 

tidak semua guru yang memanfaatkan secara efektif   

Faktor penghambat dalam menigkatkan kinerja guru pertama Kepala 

sekolah sebagai pemimpin harus dapat merumuskan masalah yang terjadi di 

lingkungan sekolah, kedua Fasilias merupakan salah satu pendukung untuk 

memaksimalkan kegiatan yang berdampak terhadap prestasi guru, ketiga Tenaga 

ahli merupakan salah satu pendukung untuk memaksimalkan kegiatan dalam 

meningkatkan kinerja guru  keempat Guru merupakan tenaga pendidik yang harus 

memiliki kompetensi yang mantap dalam meningkatkan kinerja guru kelima 

Motivasi merupakan salah satu cara untuk meningkatkan semangat kerja guru. 

 

Kata Kunci : Kepemimpinan, Kinerja 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Aktifitas suatu organisasi atau perusahaan pasti akan mengalami hambatan 

ataupun rintangan dalam mencapai tujuannya. Salah satunya adalah Upaya dalam 

peningkatan kinerja sumberdaya manusia dalam organisasi atau perusahaan itu 

sendiri. Tidak sedikit organisasi atau perusahaan itu mengalami kemunduran 

bahkan gagal dalam mencapat tujuannya hanya karena permasalahan kinerja 

sumber daya manusianya. 

Kinerja adalah merupakan salah satu indikator untuk mengukur tingkat 

keberhasilan dari suatu pekerjaan. Kinerja adalah seperangkat penilaian yang 

memberikan menggambarkan kontribusi atas perilaku seseorang baik positif 

maupun negatif dalam mencapai tujuan organisasi. Dalam Kamus Besar Bahasa 

Indonesia (KBBI) kata “Kinerja” dibahasakan sebagai prestasi yang diperlihatkan 

atau kemampuan kerja. Secara konseptual, kinerja dapat diartikan juga sebagai 

kemampuan kerja, prestasi kerja, ketepatan kerja dan atau produktifitas kerja. 

Rahmansyah (2015) mengungkapkan bahwa kinerja merupakan tindakan 

atau pelaksanaan tugas yang dapat diukur atau dinilai. Lebih lanjut dikatakan bahwa 

kinerja pegawai dalam suatu organisasi perlu diukur atau dinilai, agar dapat 

diketahui apakah kinerja pegawai itu baik atau buruk. Selanjutnya kinerja yang baik 

adalah kinerja yang optimal, yaitu kinerja yang sesuai standar organisasi dan 

mendukung tercapainya tujuan organisasi. 
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Sianipar dalam Susanto (2013) menyatakan bahwa kinerja sebagai hasil dari 

fungsi suatu pekerjaan atau kegiatan tertentu selama satu periode waktu  tertentu 

atau perwujudan dari hasil perpaduan yang sinergis akan terlihat dari produktivitas 

seseorang dalam melaksanakan tugas dan pekerjaanya. 

Kinerja penting untuk diteliti karena ukuran keberhasilan dari suatu 

organisasi dapat dilihat dari kinerja maupun pelaksanaan pekerjaannya sehingga 

kemajuan suatu organisasi dapat dipengaruhi oleh kinerja sumber daya manusianya. 

Pola hubungan yang terjadi antara atasan dengan bawahan dapat 

menyebabkan karyawan merasa senang atau tidak senang bekerja di perusahaan 

tersebut, untuk itulah dalam organisasi selalu dilakukan perencanaan pengolahan 

sumber daya manusia untuk mendapatkan orang yang tepat untuk jabatan yang 

tepat. Salah satu sasaran pengolahan sumber daya manusia pada fungsi manajemen 

organisasi adalah menyangkut masalah kepemimpinan, seseorang yang ditunjuk 

sebagai pemimpin maupun yang diakui oleh anggota sebagai orang yang pantas 

memimpin mereka, dialah yang menjalankan fungsi organisasi tersebut (Batubara, 

2020). 

Kepemimpinan yang efektif bisa dapat membantu organisasi atau 

perusahaan dalam mencapai tujuan perusahaan. Seorang pemimpin yang efektif 

harus tanggap dalam setiap masalah yang timbul. Seorang pemimpin juga mampu 

menganalisa kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman dengan tepat. Pemimpin 

yang efektif juga mampu mempengaruhi karyawan dan bawahannya untuk 

mempunyai optimisme yang besar, rasa percaya diri, dan loyalitas yang tinggi 

terhadap tanggung jawab dalam perusahaan untuk mencapai tujuan dan misi 

perusahaan. Hal ini membawa konsekuensi bahwa setiap pemimpin dalam 
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organisasi atau perusahaan berkewajiban untuk memberikan perhatian yang 

sungguh-sungguh dalam membina, menggerakkan dan mengarahkan seluruh 

potensi karyawan di lingkungannya, agar dapat mewujudkan stabilitas organisasi 

dan peningkatan produktivitas yang berorientasi pada tujuan organisasi.  

Madrasah Tsnawiyah Negeri (MTsN) 2 Poso Kota merupakan salah satu 

organisasi atau instansi pendidikan yang menjalankan organisasi dengan 

menggerakkan beberapa orang yakni guru dan kepala sekolah yang secara bersama-

sama bertanggung jawab secara aktif untuk memajukan pendidikan madrasah/ 

sekolah tersebut.   

Pendidikan di sekolah dapat dikatakan berhasil jika kepala sekolah mampu 

mengelola tenaga kependidikan yang ada di sekolah. Kepala sekolah juga 

merupakan komponen yang sangat berpengaruh terhadap peningkatan kinerja guru. 

Untuk menjadi guru yang memiliki kinerja yang kompeten bukanlah hal yang 

mudah, diperlukan upaya yang maksimal untuk mewujudkannya. Dengan demikian 

cara berinteraksi antara kepala sekolah dengan bawahan juga sangat mempengaruhi 

berhasil atau tidaknya sekolah yang dipimpinnya.  

Kepemimpinan kepala sekolah dalam upaya peningkatan kinerja guru di 

Madrasah Tsnawiyah Negeri (MTsN) 2 Poso Kota yang pertama kepemimpinan 

kepala sekolah memberikan teladan, motivasi serta dorongan pada guru dan 

menjadi sahabat maupun teman saat menjalankan tugas. Kedua, faktor-faktor 

pendukung dalam upaya meningkatkan kinerja guru di Madrasah Tsnawiyah Negeri 

(MTsN) 2 Poso Kota adalah adanya komunikasi dan kesinergian antara kepala 
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sekolah dengan tenaga pendidik sekolah serta guru yang memposisikan dirinya 

sebagai abdi negara. 

Mulyasa (2017) mengungkapkan bahwa bahwa kepala sekolah perlu 

melakukan penilaian kinerja guru. Dalam penilaian itu seorang kepemimpinan 

kepala sekolah dapat meletakan guna perbaikan pembinaan dan kemampuan 

pengembangan guru, hal ini menunjukan betapa penting kepemimpinan kepala 

sekolah dalam mengerakan sekolah untuk mencapai tujuan pendidikan. Ada dua 

hal yang perlu diperhatikan dalam kepemimpinan kepala sekolah, yaitu: (a) 

kepemimpinan kepala sekolah sebagai kekuatan sosial yang menjadi kekuatan 

pengerak kehidupan sekolah dan (b) kepemimpinan kepala sekolah harus 

memahami tugas dan fungsi mereka (guru) demi keberasilan sekolah serta memiliki 

kepedulian kepada staf dan siswa. Di sisi lain kepala sekolah juga sebagai pejabat 

formal manager pemimpin, pendidik dan seorang kepala sekolah juga berperan 

sebagai staf.  

 Berdasarkan hasil wawancara penulis kepada sejumlah guru dan pimpinan 

di Madrasah Tsnawiyah Negeri (MTsN) 2 Poso Kota penulis menyimpulkan bahwa 

masih banyak terlihat adanya masalah kinerja guru, yang menjadi permasalahan 

pokok adalah rendahnya kemampuan guru dalam menyusun RPP. Kebanyakan 

guru bersifat pragmatis diantaranya dengan mengkopi rencana pelaksanaan 

pembelajaran yang sudah jadi, masih banyak kekeliruan yang terjadi pada rencana 

pelaksanaan pembelajaran yang digunakan guru. Mengkopi artinya menjiplak RPP 

yang telah ada untuk digunakan sendiri, sehingga terdapat komponen RPP yang 

tidak dipahami karena tidak sesuai dengan situasi dan kondisi guru itu sendiri dan 

ligkungan pembelajaran yang dikelolanya.  
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Masalah lain yang timbul seperti terdapat guru yang tidak melakukan 

persiapan pembelajaran sebelum memulai mengajar, guru belum dapat 

mengkondusifkan keadaan kelas menjadi tenang ketika ada siswa yang melakukan 

keributan di kelas, guru tidak menggunakan pembelajaran yang bervariasi sehingga 

terasa membosankan bagi siswa. belum lagi guru yang tertidur di kelas saat proses 

belajar mengajar berlangsung. 

Kemudian guru yang sudah lama bekerja masih kurang pengetahuan 

tentang teknologi, sehingga dalam proses belajar mengajar masih belum 

mengoptimalkan penggunaan komputer. Dengan demikian, media pembelajaran di 

kelas belum menggunakan teknologi komputer atau LCD sehingga proses diskusi 

menjadi monoton. Serta guru belum mengoptimalkan waktu pembelajaran di kelas 

karena masih banyak guru yang datang terlambat. 

Meski demikian, pimpinan telah melakukan upaya untuk mengatasi hal 

tersebut melalui pembimbingan secara berkala. Fenomena lain yang terjadi di 

Madrasah Tsnawiyah Negeri (MTsN) 2 Poso Kota yaitu adanya kegiatan evaluasi 

setiap hari sebelum pembelajaran dimulai, evaluasi ini melibatkan guru dan kepala 

sekolah berserta wakilnya untuk membahas masalah dan mencari solusinya. Hal ini 

menunjukkan bahwa terdapat interkasi antara kepala sekolah dengan guru. 

sehingga dari fenomena ini penulis ingin mengetahui apakah hubungan antara 

kepala sekolah dengan guru tersebut dapat meningkatkan kinerja guru. Dengan 

demikian penulis mengmabil judul “Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam 

Meningkatkan Kinerja Guru di Madrasah Tsnawiyah Negeri (MTsN) 2 Poso 

Kota” 
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1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian di atas, maka masalah penelitian ini dapat dirumuskan 

sebagai berikut :  

1. Bagaimana peran kepemimpinan kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja 

guru di Madrasah Tsnawiyah Negeri (MTsN) 2 Poso Kota?  

2. Hambatan  yang  dihadapi kepemimpinan kepala sekolah dalam meningkatkan 

kinerja guru di Madrasah Tsnawiyah Negeri (MTsN) 2 Poso Kota? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian adalah sebagai 

berikut : 

1. Untuk mengetahui peran kepemimpinan kepala sekolah dalam meningkatkan 

kinerja guru di Madrasah Tsnawiyah Negeri (MTsN) 2 Poso Kota?  

2. Untuk mengetahui hambatan yang dihadapi kepemimpinan kepala sekolah 

dalam meningkatkan kinerja guru di Madrasah Tsnawiyah Negeri (MTsN) 2 

Poso Kota? 

1.4. Manfaat Penelitian 

1.4.1. Secara Teoritis 

Manfaat teoritis dalam penelitin ini untuk memberikan informasi 

pengetahuan tentang manajemen melalui kajian kepemimpinan kepala 

sekolah dalam meningkatkan kinerja guru. dan menjadi gambaran bagi 

peneliti mengenai kinerja guru yang baik ketika telah menjadi guru 

nantinya. 
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1.4.2. Secara Praktis 

Manfaat praktis dalam penelitian ini yaitu bagi peneliti, pendidik, dan 

kepala sekolah. 

 a. Bagi Kepala Sekolah 

Diharapkan dapat menjadi masukan dalam kepemimpinan yang baik 

untuk meningkatkan kinerja guru. 

b. Bagi Pendidik 

Diharapkan dapat memberi pengaruh untuk lebih meningkatkan 

pengaruh berprestasi untuk dapat meningkatkan kinerja guru supaya 

lebih baik lagi. 

 c. Bagi Peneliti 

Untuk meningkatkan dan menambah pengetahuan tentang manajemen. 
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